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INTISARI 

 

BUDIWATI, A.C. 2013. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI n-
HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK METANOLIK 
DAUN BUNGA PUKUL EMPAT (Mirabilis jalapa L.) TERHADAP 
Pityrosporum ovale ATCC® 3179. SKRIPSI FAKULTAS FARMASI, 
UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

 

Daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) dapat menghambat 
pertumbuhan Staphylococus aureus dan jamur Aspergilus sp. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari 
ekstrak metanolik daun bunga pukul empat terhadap jamur Pityrosporum ovale 
dan untuk mengetahui fraksi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 
Pityrosporum ovale. 

Pengujian aktivitas antijamur menggunakan metode difusi, dimana larutan 
uji daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) dibuat seri pengenceran 10 %; 5 
%; 3 % dimasukan dalam sumuran media SGA yang telah dioleskan suspensi 
jamur uji. Analisa hasil menggunakan metode statistik dua arah. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari 
ekstrak metanolik daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) mempunyai 
aktivitas antijamur terhadap Phytyrosporum ovale. Fraksi etil asetat pada 
konsentrasi 10% memiliki aktivitas antijamur paling besar.  

 
Kata kunci : Antijamur, ekstrak metanolik, Pityrosporum ovale,                     

Mirabilis jalapa L. 
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ABSTRAK 

 

BUDIWATI, A.C.  2013. ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF n-HEXANE, 
ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS FROM METHANOLIC 
LEAF EXTRACT  OF Mirabilis jalapa L. ON Pityrosporum ovale ATCC® 
3179. THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. 

 

Leaves of Mirabilis jalapa L. can inhibit the growth of Staphylococcus 
aureus and Aspergillus sp. Aim of the research purposes to determine the 
antifungal activity of n-hexane, ethyl acetate, and water fractions from the 
methanolic extract of leaves of  Mirabilis jalapa L. against Pityrosporum ovale 
fungi and to determine the most effective fraction in inhibiting the growth of 
Pityrosporum ovale. 

Antifungal activity assays using the diffusion method, in which the test 
solution of Mirabilis jalapa L. leaves made serial consentrations of 10%, 5%, 3% 
entered in wells that have been applied to SGA media fungal suspension test. The 
results was analyzed using two ways statistical analysis. 

The result showed that  of n-hexane, ethyl acetate and water fractions from 
methanolic extracts Mirabilis jalapa L. leaves have antifungal activity against 
Phytyrosporum ovale. Ethyl acetate fraction at a concentration of 10% has the 
highest antifungal activity. 

Keywords : antifungal, methanolic extract, Pityrosporum ovale, 
                        Mirabilis jalapa L. 

 



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional sudah lama dikenal dan dipergunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Obat tradisional mempunyai peran penting dalam dunia kesehatan 

masyarakat Indonesia, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Indonesia 

memiliki 30.000 spesies tumbuhan dan 9.600 spesies diketahui berkhasiat sebagai 

obat, namun baru ditemukan 200 spesies telah dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pada industri obat tradisional di Indonesia. Peluang pengembangan budidaya 

tanaman obat masih sangat terbuka luas, seiring sejalan dengan semakin 

berkembangnya industri jamu, obat herbal, fitofarmaka, dan kosmetika tradisional 

(Rahayu 2007). 

 Salah satu tanaman yang banyak digunakan sebagai obat adalah bunga 

pukul empat. Secara empiris masyarakat memanfaatkannya untuk mengobati 

amandel (tonsilis), infeksi saluran kencing, kencing manis, keputihan, erosi mulut 

rahim, dan reumatik. Daun bunga pukul empat dapat digunakan sebagai antijamur 

karena mengandung tanin. Tanin adalah campuran polifenol yang merupakan 

unsur antikuman yang kuat. Selain tanin, kandungan kimia yang terdapat dalam 

daun tanaman bunga pukul empat adalah flavonoid, alkaloid, saponin, polifenol, 

lignin, glikosida (Kumar et al 2010).    
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Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan kelembaban 

udara yang tinggi sehingga sangat berpotensi untuk pertumbuhan jamur. Penyakit 

kulit akibat jamur merupakan penyakit yang sering muncul pada masyarakat 

Indonesia disebabkan karena kurangnya kepedulian terhadap kebersihan diri dan  

lingkungan serta pola hidup sehat. 

Pityrosporum ovale merupakan salah satu spesies jamur yang 

menyebabkan dermatofitosis. Dermatofitosis adalah penyakit jamur yang 

menyerang jaringan yang mengandung zat tanduk (keratin) pada kuku, rambut, 

dan stratum korneum pada epidermis, yang disebabkan oleh golongan jamur 

dermatofita. Pertumbuhan Pityrosporum ovale yang berlebihan dapat 

menyebabkan berbagai penyakit kulit seperti Ptriasis vesikolor, Malassezia 

folliculitis, Atopic dermatitis, Psoriasis, ketombe serta dermatritis seboroik. 

 Pengujian antijamur menggunakan ekstrak metanolik karena terbukti lebih 

efektif di banding ekstrak etanol (Kumar et all 2010). Fraksi n-heksan, etil asetat, 

dan air bertujuan untuk membandingkan aktivitas antijamur berdasarkan 

perbedaan kepolaran dari penyari yang digunakan. 

 Hasil penelitian Kumar (2010), ekstrak daun Mirabilis jalapa dengan dosis 

100 ppm terbukti mempunyai efek antijamur terhadap Aspergillus sp. Penelitian 

tentang aktivitas antijamur dari fraksi daun tanaman bunga pukul empat terhadap 

Pityrosporum  ovale belum pernah dilakukan sehingga hal ini dicoba untuk 

dilakukan penelitian. 
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B. Perumusan Masalah 

Pertama apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak metanolik 

daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) mempunyai aktivitas antijamur 

terhadap Pityrosporum ovale? 

Kedua manakah dari ketiga fraksi dari ekstrak metanolik daun bunga 

pukul empat (Mirabilis jalapa) tersebut yang paling efektif aktivitasnya dalam 

menghambat  Pityrosporum ovale?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama untuk mengetahui aktivitas antijamur dari fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air dari ekstrak metanolik daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) 

terhadap Pityrosporum ovale. 

Kedua untuk mengetahui fraksi yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Pityrosporum ovale. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Memberikan informasi tentang aktivitas daun bunga pukul empat 

(Mirabilis jalapa) sebagai antijamur khususnya terhadap jamur Pityrosporum 

ovale. Tanaman bunga pukul empat dapat dimanfaatkan untuk pengobatan dengan 

efektif, efisien.  
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukkan pada semua 

pihak yang terkait terutama dalam pengembangan obat tradisional sampai menjadi 

fitofarmaka. 


